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penentuan hukum dan kaidah, pernyataan
setuju tidak setuju. Fungsi representasi
berkenaan dengan pernyataan, menjelaskan
melaporkan. Fungsi interaksi berkaitan
dengan hubungan komunikasi sosial. Fungsi
personal berkenaan dengan kemungkinan
seorang pembicara mengemukakan perasaan,
emosi, dan kepribadian. Fungsi heuristik
berkaitan dengan perolehan pengetahuan dan
belajar tentang lingkungan. Fungsi imajinatif
berkaitan dengan daya cipta imajinasi dan
gagasan.

Strategi keempat berpegang pada sem-
boyan: amatilah bagaimana caranya orang
lain mengekspresikan berbagai makna.
Strategi ini baik diterapkan pada anak yang
berbicara sedikitdan seakan-akan mengamati
lebih banyak, bertindak selektif, menyimak,
mengamati untuk melihat bagaimana makna
dan ekspresi verbal saling berhubungan.
Strategi ini mengingatkan kepada gaya atau
preferensi belajar yang berbeda pada anak-
anak yang berlainan usia dalam situasi belajar
yang lain pula.

Strategi kelima berpegang pada semboyan:
ajukanlah  pertanyaan-pertanyaan  untuk
memancing atau memperoleh data yang
Anda inginkan, anak berusia sekitar dua tahun
akan sibuk membangun dan memperkaya
kosakata mereka. Banyak di antara mereka
mempergunakan siasat bertanya atau strategi
pertanyaan. Siasat ini seolah-olah merupakan
sesuatu yang efektif, karena setiap kali dia
bertanya: apa nih? apa tu? maka teman
bicaranya mungkin menyediakan label atau,
nama yang tepat. Suatu pola yang menarik
terjadi pada penggunaan pertanyaan mengapa
pada usia sekitar 3 tahun.

. PANDANGAN GLOBAL DAN KE-

CENDERUNGAN DALAM PEMERO-
LEHAN BAHASA

Ragam atau jenis pemerolehan bahasa
dapat ditinjau dari lima sudut pandangan,
vaitu berdasarkan bentuk, urutan, jumlah,
media,dan keasliannya. Dalam pengertiannya
semua istilah itu ternyata hampir sama. Di
dalam literatur keduanya sering dipakai

berganti-ganti untuk maksud dan pengertian
yang sama.

Dalam bahasa satu tercakup istilah
bahasa pertama, bahasa asli, bahasa ibu,
bahasa utama, dan bahasa kuat. Dalam
bahasa dua tercakup bahasa kedua, bukan
bahasa asli, bahasa asing, bahasa kedua,
dan bahasa lemah. Masih ada beberapa
istilah lagi yaitu bahasa untuk komunikasi
luas, bahasa baku, bahasa regional, bahasa
nasional, bahasa resmi, bahasa modern, dan
bahasa klasik.

Ditinjau dari segi bentuk ada tiga
pemerolehan bahasa yaitu pemerolehan
bahasa pertama yaitu bahasa yang pertama
diperoleh sejak lahir, pemerolechan bahasa
kedua yang diperoleh setelah bahasa
pertama diperoleh, dan pemerolehan-ulang,
yaitu bahasa yang dulu pernah diperoleh
kini diperoleh kembali karena alasan
tertentu. Ditinjau dari segi urutan ada dua
pemerolehan yaitu pemerolehan bahasa
pertama dan pemerolehan bahasa kedua.

Ditinjau dari segi jumlah ada dua peme-
rolehan yaitu pemerolehan satu bahasa (di
lingkungan yang hanya terdapat satu bahasa
secara luas), dan pemerolehan dua bahasa
di lingkungan yang terdapat lebih dari satu
bahasa yang digunakan secara luas).

Ditinjau dari segi media dikenal peme-
rolehan bahasa lisan (hanya bahasa yang
diucapkan oleh penuturnya), dan pemero-
lehan bahasa tulis (bahasa yang dituliskan,
oleh penuturnya). Ditinjau dari segi keaslian
atau keasingan dikenal pemerolehan, baha-
sa asli (merupakan alat komunikasi pen-
duduk asli), dan pemerolehan bahasa
asing (bahasa yang digunakan oleh para
pendatang atau bahasa yang memang di-
datangkan untuk dipelajari). Ditinjau dari
segi keserentakan atau keberurutan (khusus-
nya bagi pemerolehan dua bahasa) dikenal
pemerolehan (dua bahasa) serentak dan
pemerolehan dua bahasa berurutan.

Ada tiga komponen yang menentukan
proses pemerolehan bahasa yaitu prospen-
sity (kecenderungan), language faculty,
(kemampuan berbahasa), dan acces (jalan
masuk) ke bahasa.
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Istilah prospensity mencakup seluruh
faktor yang menyebabkan pelajar menerapkan
kemampuan berbahasa untuk memperoleh
sesuatu balasan. Hal itu merupakan hasil
interaksi mereka yang menentukan kecen-
derungan aktual pelajar. Selama tidak mem-
pengaruhi segala aspek pemerolehan bahasa
pada taraf yang sama, maka tidaklah bijaksana
mengaitkan kecenderungan dengan proses
pemerolehan dengan cara yang umum.
Unsur-unsur komponen kecenderungan itu
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor ekster-
nal, (misalnya pengajaran) sampai taraf-taraf
tertentu.

Komponen kecenderungan ada empat
yaitu integrasi sosial, pendidikan, kebutuhan
komunikatif, dan sikap. Dalam pemerolehan
bahasa pertama integrasi sosial merupakan
suatu faktor yang dominan. Relevansi
faktor ini akan berkurang jika beranjak dari
pemerolehan bahasa anak menuju bentuk-
bentuk pemerolehan bahasa lainnya. Integrasi
sosial mempunyai sedikit kebermaknaan
sebagai faktor penyebab kecenderungan
dalam belajar bahasa kedua di tingkat
perguruan tinggi atau universitas. Dalam hal-
hal tertentu, integrasi sosial merupakan faktor
yang mengakibatkan pengaruh negatif.

Faktor kebutuhan komunikatif harus
dibedakan dengan cermat dan tepat dari
integrasi sosial. Kedua faktor ini kerapkali
berlangsung serta bertindak bersama-sama
bahu-membahu. Walaupun integrasi sosial
jelas sekali mengimplikasikan kepuasan
keburuhan-kebutuhan komunikatif tertentu;
namun kedua faktor itu berbeda. Kedua
faktor tersebut telah dipisahkan secara
cermat dan keduanya dapat mempengaruhi
pemerolchan bahasa dengan cara-cara
yang amat berbeda (dalam ranah fonologi,
morfologi; sintaksis, kosakata, dan wacana).
Ada berbagai ragam jenis kebutuhan
komunikasi. Pengaruhnya kepada
pemerolehan bahasa tentu juga beragam.
Perbedaan yang ada antara integrasi sosial
dan kebutuhan komunikatif sebagai dua
komponen kecenderungan yang berinteraksi
selalu dengan perbedaam atau motivasi
integratif dan motivasi instrumental. Bukan
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berarti bahwa motivasi tidak memberikan
kontribusi apa pun kepada kecenderungan,

Sikap subjektif mempengaruhi belajar
bahasa dengan cara-cara yang tidak jelas,
misalnya disebabkan integritas sosial dan
kurangnya rasa percaya diri. Daya tarik
menarik bahasa sebenarnya dapat menjadi
sebuah  ebakan. Sikap  meremehkan
dengan menggampangkan mengakibatkan
sedikitnya perhatian kepada bahasa yang
akan dipelajari, hanya sedikit pencurahan dan
akhirnya mengantarkan kepada kegagalan
belajar bahasa kedua.

. KAPASITAS DAN ACCES DALAM

BELAJAR BAHASA

Belajar bahasa mengandalkan berpikir,
fungsi otak akan bekerja sebagaimana belajar.
Bahasa merupakan dasar fundamental
berpikir. Ada keapikan hubungan antara
bahasa dan berpikir. Bahasa juga dapat
themperluas pikiran. Otak memiliki kapasitas
untuk menampung rangsangan-rangsangan
yang masuk. Tidak semua rangsangan yang
diterima akan langsung direkam ke memori
yang paling dalam. Ada rangsangan atau
informasi yang diterima dan ditempatkan
hanya sampai tingkat permukaan otak
maupun ditolak.

Pemerolehan bahasa merupakan sebuah
proses. Pemrosesan bahasa memerlukan
sebuah acces atau jalan masuk. Tanpa
jalan masuk tidak mungkin bahan mentah
atau bahan kasar dapat diproses dalam
pemerolehan bahasa. Jalan masuk memiliki
dua komponen yang berbeda, yaitu jumlah
yang tersedia dan jajaran jarak kesempatan
komunikasi.

Belajar bahasa kedua harus dapat
membedakan variasi-variasi tekanan suara,
nada, intonasi dari satu bahasa ke bahasa
lain. Khasanah kosakata anak seringkali
didapat karena melibatkan pemahamannya
tentang siapa berbicara dengan siapa, di
mana, kapan, sambil mengamati gerak tubuh
para tokoh dan reaksinya.

Walaupun masukan dalam pemerolehan
bahasa bersifatspontan tetapi padaumumnya
terdiri atau ujaran otentik. Pembicara atau
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penutur asli mempunyai kecenderungan
menyesuaikan bahasanya dengan potensi
pelajar yang telah diduga itu. Penyesuaian-
penyesuaian belajar bahasa terjadi dalam
fonologi, morfologi, sintaksis, kosakata, dan
dalam komunikasi pada umumnya. Dengan
bertindak  demikian pembicara dapat
berbuat kesalahan dalam dua hal. Pertama,
modifikasi-modifikasinyadapatmenghalangi
pemahaman kalau pelajar semakin maju
datam bahasa itu. Kedua; pelajar mungkin
menginterpretasikannya sebagai suatu tanda
jarak sosial dan rasa rendah diri dan merasa
terhina dengan terlihat berbicara dalam logat
khusus seperti ini.

Pemerolehan bahasa spontan mencakup
belajar di dalam interaksi sosial dan
melalui interaksi sosial. Pelajar diharuskan
mempergunakan  sebaik-baiknya  scgala
pengetahuan yang tersedia padanya agar
dapat memahami apa yang dikatakan orang
lain dan menghasilkan ucapan-ucapannya
sendiri. Hal itu ditunjang observasi.
Pertama, pelajar disajikan dengan lebih
banyak masukan linguistik dengan frekuensi
yang meningkat dan dalam jangkauan yang
lebih luas. Kedua, mendapat lebih banyak
kesempatan menguji produksi ujarannya
sendiri berlawanan dengan yang datang
dari lingkungannya untuk membuktikan
hipotesis-hipotesisnya mengenai struktur
bahasa sasaran. Pelajar cenderung berbeda
dalam tingkat pemonitoran linguistik mereka.
Kesempatan-kesempatan  berkomunikasi
secara verbal jauh lebih terbatas pada
pemerolehan bahasa kedua terpimpin.
Pertukaran-pertukaran terdiri dari unsur-
unsur produksi dan pemahanan bahasa
yang ’siap pakai’ yang maju terus ke tingkat-
tingkat yang beragam dalam komunikasi.

J. STRUKTUR PROSES BELAJAR BA-
HASA DAN KECEPATAN PEMERO-
LEHAN BAHASA

Pada proses belajar, pertama memiliki
ciri-ciri tidak disengaja, berlangsung sejak
lahir, lingkungan keluarga sangat menentu-
kan, motivasi ada karena kebutuhan, banyak
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waktu untuk mencoba bahasa, dan pelajar
memiliki banyak waktu untuk berkomunikasi.
Pada proses belajar bahas kedua terdapat
ciri-ciri  disengaja, berlangsung setelah
si pelajar berada di sekolah, lingkungan
sekolah sangat menentukan, motivasi
pelajar untuk mempelajarinya tidak sekuat
mempelajari  bahasa  pertama, waktu
terbatas, pelajar tidak mempunyai banyak
waktu untuk mempraktikkan bahasa yang
dipelajari, bahasa pertama mempengaruhi
proses belajar bahasa kedua, umur kritis
mempelajari bahasa kedua kadang-kadang
telah lewat, disediakan alat bantu belajar,
dan ada orang yang mengorganisasikannya.
Selain itu ada juga ciri lain yaitu bahasa
pertama dan bahasa kedua mungkin dipelajari
secara bersamaan atau secara berurutan, jika
dipelajari secara berurutan maka bahasa
kedua dapat dipelajari dalam lingkungan
bahasa pertama atau bahasa kedua. Kedua,
maka bahasa kedua dipelajari melalui kontak
bahasa, bahasa kedua biasanya dipelajari
melalui pengajaran, belajar bahasa kedua
berkaitan dengan perkembangan berbagai
keterampilan berbahasa baik secara lisan
maupun tertulis.

Ada 10 strategi dalam proses belajar
bahasa yaitu strategi perencanaan, aktif,
empatik, formal, eksperimental, semantik,
praktis, komunikasi, strategi, monitor, dan
strategi internalisasi.

Ciri pelajar yang baik ialah, mau dan
menjadi seorang penerka yang baik, suka
berkomunikasi, kadang-kadang tidak malu
terhadapkesalahandansiapmemperbaikinya,
suka mengikuti parkembangan bahasa,
praktis, mengikuti ujarannya dan mem-
bandingkannya dengan ujaran yang baku,
dan mengikuti perubahan makna kerangka
konteks sosial.

PERANAN BAHASA PERTAMA DA-
LAM PROSES PEMEROLEHAN BA-
HASA KEDUA

Bahasa pertama mempunyai pengaruh
positif yang sangat besar terhadap bahasa
kedua sebesar 4 - 12 % dari kesalahan-
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kesalahan dalam tata bahasa yang dibuat
oleh anak-anak berasal dari bahasa pertama,
sebesar 8 - 23 % merupakan kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh orang dewasa.
Mayoritas  kesalahan-kesalahan  tersebut
lebih banyak dalam susunan kata daripada
dalam morfologi. Bidang yang sangat kuat
dipengaruhi oleh bahasa pertama adalah
pengucapan. Anak-anak memproses sistem
bunyi baru melalui pola-pola fonologis
bahasa pertama pada tahap-tahap awal
pemerolehan bahasa kedua, tetapi secara
berangsur-angsur mercka bersandar pada
sistem bahasa kedua dan aksen atau tekanan
(logat) mereka pun menghilang,

Pengaruh bahasa pertama kian ber-

tambah pada bahasa kedua jika pelajar

diharapkan menghasilkan bahasa kedua
sebelum dia mempunyai penguasaan yang
cukup memadai terhadap bahasa barunya.
Pelajar akan bergantung pada struktur-
struktur bahasa pertama, baik dalam upaya
komunikasi maupun terjemahan. Pengaruh
bahasa pertama juga merupakan fakta dalam
interaksi yang terjadi antara bahasawan
bahasa pertama dan bahasa kedua.

Satu-satunya sumber utama kesalahan-
kesalahan sintaksis dalam penghasilan bahasa
kedua orang dewasa adalah bahasa pertama
si pelaku. Ada pandangan yang menyatakan
bahwa kesalahan bukan bersumber pada
struktur bahasa pertama, melainkan pada
latar belakang linguistik yang berbeda-beda
dari bahasa kedua (B2) pelajar.

Pengaruh bahasa pertama terlihat paling
kuat dalam susunan kata kompleks dan
dalam terjemahan frase-frase, kata demi kata.
Pengaruh bahasa pertama lebih lemah dalam
morfem terikat. Pengaruh bahasa pertama
paling kuat atau besar dalam lingkungan-
lingkungan pemerolehan yang rendah.

Pengaruh bahasa pertama bukanlah
merupakan hambatan atau rintangan
proaktif, melainkan akibat dari penyajian
yang justru diperbolehkan menyajikan
sesuatu sebelum dia mempelajari perilaku
baru itu. Pengobatan atau penyembuhan
bagi interferensi hanyalah penyembuhan
bagi ketidaktahuan belajar. Bahasa pertama

EDUKASL Jurnal Penelitian & Artikel Pendidikan

dapat merupakan pengganti bahasa kedua
yang telah diperoleh sebagai suatu inisiator
atau pemrakarsa ucapan apabila pelajar
bahasa kedua harus menghasilkannya
dalam bahasa sasaran, tetapi tidak cukup
kemampuan bahasa kedua yang telah
diperolehnya. Pengaruh bahasa pertama
merupakan petunjuk bagi pemerolehan
yang rendah.  Anak-anak = mungkin
membangun atau membentuk kompetensi
yang diperoleh melalui masukan. Kurangnya
desakan penghasilan ujaran lisan akan
menguntungkan bagi anak-anak dan orang
dewasa menelaah bahasa kedua dalam latar-
latar formal.

Pengaruh bahasa pertama dapat diang-
gap sebagai sesuatu yang tidak alamiah.
Seseorang dapat saja menghasilkan kalimat-
kalimat dalam bahasa kedua tanpa suatu
pemerolehan. Jika bahasa kedua berbeda
dengan bahasa pertama, model monitor
dapat dipakai dengan menambahkan
beberapa morfologi dan melakukannya
dengan sebaik-baiknya untuk memperbaiki
susunan kata. Pemerolehan bahasa mungkin
pelan-pelan, tetapi dalam jangka panjang
akan lebih bermanfaat kalau bahasa
dipergunakan untuk maksud dan tujuan
komunikasi.

. INPUT DAN INTERAKSI DALAM

PROSES PEMEROLEHAN BAHASA

Seorang anak akan dihadapkan pada
dua penguasaan bahasa dalam mempelajari
bahasa kedua (B2) yaitu memperoleh bahasa
pertama sedangkan ia sendiri akan berupaya
mempelajari bahasa kedua. Bahasa antara
adalah bentuk ujaran yang belum atau tidak
ada modelnya pada kedua bahasa baik
bahasa pertama maupun bahasa kedua,
bahasa sumber maupun bahasa sasaran,
bahasa ibu maupun bahasa yang dipelajari.
Ideosinkresi adalah bentuk ujaran yang
tidak terdapat dalam model bahasa kedua
atau yang dipelajari.

Proses belajar bahasa berkembang
melalui beberapa tahap. Tahap kompetensi
perantara disebut kompetensi trasisional
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atau bahasa antara. Setiap bahasa antara
mewakili satu tahap kompetensi yang berisi
bentuk-bentuk yang benar maupun yang
tidak benar dalam bahasa yang dipelajari.
Ada empat kompetensi yakni kompetensi
formal, kompetensi semantik, kompetensi
berkomunikasi, dan kreativitas. Keempat
kompetensi itu dikuasai secara bertahap. Ada
empat pemetolchan dalam belajar bahasa
yaitu menguasai bunyi bahasa, menguasai
bentuk kata, menguasai kalimat, dan
menguasai makna. Empat pemerolehan ini
lama-kelamaan berlangsung secara otomatis
dan pada akhirnya digunakan siswa untuk
berkomumkasi dalam kehidupan sehari-
hari.

Ada tiga persoalan utama proses belajar
yaitu (1) Perbedaan antara dominasi yang
tak dapat dihindari, terdapar di dalam otak
siswa yang mempelajari bahasa pertama
dengan ketidakcakapan siswa menguasai
bahasa kedua, (2) pilihan implisit-eksplisit,
(3) dilema komunikasi dengan kode.

Terdapat hipotesis yang disusun dalam
bagian-bagian yang berhubungan dengan
komponen pemerolehan bahasa kedua yang
ditinjau dari segi umum, situasi, masukan,
perbedaan-perbedaan pelajar, proses-proses
dan keluaran linguistik. Hipotesis segi
umum ini membicarakan perihal bagaimana
pemerolehan  bahasa  kedua, apakah
mengikuti perkembangan alamiah atau tidak,
dan apakah ada keragaman di antaranya,
bagaimana secara vertikal dan bagaimana
secara horisontal. Hipotesis segi situasi
membicarakan faktor-faktor  situasional
yaitu siapa ditujukan kepada siapa, kapan,
tentang apa, dan di mana serta apakah
mempengaruhi  urutan  perkembangan
atau tidak, apakah merupakan penyebab
utama bahasa pemeroleh. Hipotesis input
atau masukan membicarakan masukan dan
interaksisekaligus, apakah dapatmenentukan
perkembangan pemerolehan atau tdak.
Hipotesis perbedaan pelajar menyangkut
personalitas pelajar bahasa baik itu sikap,
persepsi, minat maupun motivasi, serta
apakah bahasa pertama dapat mempengaruhi
perkembangan pemerolehan.  Hipotesis

proses-proses pelajar membicarakan bahasa
antara, keuniversalan bahasa serta korolari.
Hipotesis keluaran linguistik menyangkut
sifat keluaran linguistik, apakah formulaik
atau tidak, kreatif atau monoton, bervariabel
atau tidak, dinamis atau statis, sistemis atau
sistematis.

M.KEDUDUKAN BAHASA INDONESIA

DALAM PEMEROLEHAN BAHASA
ANAK INDONESIA

Bahasa Indonesia berkedudukan seba-
gai bahasa nasional dan bahasa resmi di
Indonesia. Dalam kedudukannya sebagai
bahasa nasional, bahasa Indonesia mem-
punyai tiga fungsi, yaitu: sebagai alat
pemersatu suku-suku bangsa di Indonesia,
sebagai lambang kebanggaan dan identitas
nasional, dan sebagai alat perhubungan
antarbudaya dan antar- daerah. Dalam
kedudukannya scbagai bahasa resmi,
bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa
resmi dalam kepentingan kenegaraan, alat
perhubungan pada tingkat nasional, bahasa
pengantar di lembaga-lembaga pendidikan di
Indonesia, dan sebagai alat pengembangan
kebudayaan, ilmu dan teknologi. Bahasa
Indonesia merupakan mata pelajaran pokok
di SD, SMTP, SMTA, bahkan sampai di
perguruan tinggi.

Berdasarkan sensus penduduk tahun
1980 tercatat bahwa bahasa Indonesia
dipakai sehari-hari di rumah hanya oleh
12% penduduk Indonesia, bahasa Jawa 40
%, sedangkan bahasa Sunda 15 %. Di antara
146 juta jiwa penduduk Indonesia hanya 12
% yang berbahasa Indonesia sehari-hari.
Golongan umur 25 - 49 tahun merupakan
kelompok umur yang tertinggi dalam
pemakaian bahasa Indonesia, kelompok
umur 15-24 tahun sebanyak 4.103.00
jiwa, sedangkan di kalangan anak-anak,
kelompok 0-4 hanya sebesar 2.692.000
jiwa dan kelompok umur 5-9 tahun sebesar
2.446.000 jiwa.

Berdasarkan jenis kelamin penduduk,
jumlah penduduk kota, laki-laki dapat
berbahasa Indonesia sebesar 81% sedang-
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kan yang perempuan 84 %. Di desa, jum-
lah penduduk laki-laki dapat berbahasa
Indonesia adalah 60 % sedangkan yang
perempuan adalah 49%.

DKI Jakarta menduduki peringkat
terbaik dalam keniraksaraan, yaitu hanya 5
% sedangkan propinsi Nusa Tenggara Barat
sebesar 53 %. Perolehan bahasa Indonesia
dapat dilihat dari beberapa sudut yaitu
sebagai bahasa pertama atau bahasa kedua,
oleh orang dewasa atau anak-anak, di kota
besar atau di desa.

Cukup besar perbedaan persentase anak
belajar bahasa Indonesia scbagai bahasa
pertama dengan orang dewasa. Di kota besar
24,4 % berbanding 5 % dan di desa 16,2
% berbanding 3,2 %. Secara keseluruhan
perbedaannya ialah 21,3 % untuk anak-
anak dan 43 % untuk orang dewasa. Hal
itu berhubungan dengan pola berbahasa
masyarakat kota dan desa, yang lebih banyak
menggunakan bahasa Indonesia untuk media
dalam berbagai lingkungan kebahasaan dan
heterogenitas kebahasaan yang ada.

Di Amerika Serikat, sctelah orang dan
bahasa-bahasa India hampir lenyap dalam
abad ke-19, ada penambahan dari tahun
1950 ke tahun 1960 dan dari tahun 1960 ke
tahun 1970. Pada tahun 1975, + 17 % orang
Amerika menyatakan memakai bahasa lain
selain dari bahasa Inggris dalam masa kanak-
kanak.

Pemerolehan Bahasa Kedua
1. Bagi sebagian besar anak Indonesia,

bahasa Indonesia bukan bahasa pertama

mereka, melainkan bahasa kedua, atau
ketiga.
2. Pengenalan/penguasaan bahasa

Indonesia dapat terjadi melalui proses

pemerolehan atau proses belajar.
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3. Proses pemerolehan terjadi secara
alamiah, tanpa sadar, melalui interaksi
tak formal dengan orang tua dan/atau
teman sebaya, tanpa bimbingan.

4. Proses belajar terjadi secara formal,
disengaja, melalui interaksi edukatif, ada
bimbingan, dan dilakukan dengan sadar.

5. Bahasa Pertama (B1) dan Bahasa Kedua
(B2) didapat bersama-sama atau dalam
waktu berbeda. Jika didapat dalam
waktu yang berbeda, Bahasa Kedua (B2)
didapat pada usia prasekolah atau pada
usia Sckolah Dasar.

6. Bahasa Kedua (B2) dapat diperoleh di
lingkungan Bahasa Pertama (B1) dan
Bahasa Kedua (B2). Jika diperoleh di
lingkungan Bahasa Pertama, Bahasa
Kedua dipelajari melalui proses belajar
formal; jika didapat di lingkungan
Bahasa Kedua, Bahasa Kedua didapat
melalui interaksi tidak formal, melalui
keluarga, atau anggota masya-rakat
Bahasa Kedua.

. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas bahwa
bahasa merupakan alat komunikasi untuk
menyampaikan dan menerima pesan dari
seseorang atau kelompok orang ke orang
lain ataupun kelompok orang . Pemerolehan
bahasa pada dasarnya dipengaruhi oleh
faktor dalam diri individu dan luar
individu. Untuk optimalisasi perkembangan
bahasa pada anak usia dini perlu adanya
stimulasi dari lingkungan dan tidak hanya
mengandalkan adanya faktor internal anak.
Pendidik yang meliputi orang tua dan guru
harus menguasai aspek perkembangan dan
karakteristik anak sehingga stimulasi akan
membuahkan hasil yang optimal.

171



DAFTAR PUSTAKA

Dardjowidjojo, Soenjono, Psikolinguistik: Pengantar Pemakaman Babasa Manusia, Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia. 2008

Alwi, Hasan dkk. 2000. Tata Babasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka.
Chaer, Abdul. 2003, Psikolinguistik Kajian Teoritik. Jakarta : Rineka Cipta.
Elliot, Alison J., 1981. Child Langnage. New York: Cambridge University Press.

Foss, Donald J. dan David T. Hakes. 1978. Psycholinguistics: An Introduction to the Psychologi of Language.
New Jersey: Prentice Hall.

Papalia, Dianc E., et. al., Human Development Ed. IX, The McGraw Hill Companies, 2008
Tarigan, Henry Guntur. 1984. Psikolinguistik. Bandung; Penerbit Angkasa.

172 EDUKASE Jurnal Penelitian & Artikel Pendidikan



